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MOTTO 

Hanya mereka yang mau mengambil resiko untuk berlari terlalu jauh dapat 

mencari tahu sejauh mana mereka dapat berlari (T.S Elliot). 

Eliminate as much negative from your life as possible. Focus on the positives and 

be thankful for even the smallest blessings (Billy Cox). 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

1. Untuk kedua orangtuaku (Bapak Sudarto dan Ibu 

Niluh Wayan Supadmi) yang selalu memberikan 

kasih sayang, dukungan, dan do’a. 

2. Untuk kedua kakakku (Eko Krisdianto dan Dwi Hari 

Wibowo) yang selalu memberikan motivasi dan 

dorongan. 
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ABSTRAK 

Prihatiningrum, Putri. 2016. Efektivitas Metode Pembelajaran Gallery Walk pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di SMP Teuku Umar Semarang. Skripsi, 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Ir. Priyantini Widiyaningrum, 

M.S. dan Pembimbing Pendamping Sri Sukaesih, S.Pd., M.Pd.  

Kata kunci: aktivitas, gallery walk, hasil belajar, klasifikasi makhluk hidup. 

Pembelajaran IPA pada kelas VII SMP Teuku Umar Semarang masih belum 

mengoptimalkan aktivitas siswa. Persentase siswa yang mencapai KKM pada 

materi klasifikasi makhluk hidup hanya berkisar antara 25-40%. Penerapan 

metode pembelajaran gallery walk diharapkan mampu mengatasi permasalahan 

hasil belajar dan aktivitas siswa yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan efektivitas metode pembelajaran gallery walk terhadap hasil 

belajar dan aktivitas siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Teuku 

Umar Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen 

menggunakan pola one shot case study. Populasi dalam penelitan adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Teuku Umar Semarang. Sampel terdiri atas dua kelas yaitu 

kelas VII.6 dan VII.7. Data yang diambil berupa hasil belajar siswa, aktivitas 

siswa, tanggapan siswa, dan tanggapan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode gallery walk efektif untuk pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup 

yang ditunjukkan dengan 96,88% siswa kelas VII.6 dan 93,94% siswa kelas VII.7 

memperoleh nilai hasil belajar ≥75, persentase jumlah siswa kelas VII.6 dengan 

aktivitas tinggi dan sangat tinggi sebesar 90,62% dan kelas VII.7 sebesar 75,76%. 

Siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan metode pembelajaran 

gallery walk. Guru berpendapat bahwa metode pembelajaran gallery walk cocok 

diterapkan pada materi klasifikasi makhluk hidup karena membuat siswa lebih 

aktif dan termotivasi untuk belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran gallery walk pada materi 

klasifikasi makhluk hidup efektif terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa kelas 

VII di SMP Teuku Umar Semarang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) secara sederhana didefinisikan sebagai ilmu 

yang mempelajari fenomena alam semesta. Biologi merupakan cabang mata 

pelajaran IPA. Biologi menjadi ilmu yang penting untuk dipelajari dalam rangka 

menunjang pengetahuan siswa untuk mengenal makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

Salah satu materi biologi pada mata pelajaran IPA untuk SMP kelas VII 

adalah materi klasifikasi makhluk hidup. Klasifikasi makhluk hidup memiliki 

cakupan materi yang luas. Luasnya cakupan materi klasifikasi makhluk hidup ini 

tidak diseimbangkan dengan alokasi waktu yang digunakan untuk mempelajari 

materi ini. Oleh karena itu, pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup 

membutuhkan metode pembelajaran yang memudahkan siswa memahami materi 

sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 

Menurut Yasin (2012), pembelajaran merupakan proses interaksi antara 

subjek belajar, guru, dan sarana serta media pembelajaran. Kemampuan dan 

keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran 

berpengaruh untuk mencapai pembelajaran yang efektif. Lubis & Manurung 

(2010) juga menyatakan bahwa pemilihan metode dan media pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran yang dapat 

digunakan pada materi klasifikasi makhluk hidup adalah metode pembelajaran 
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gallery walk. Widarti et al. (2013) menyatakan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran gallery walk berpengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

Metode gallery walk merupakan metode pembelajaran berbasis PAIKEM 

(pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) yang dapat 

digunakan sebagai metode alternatif untuk mendorong keaktifan peserta didik 

baik secara individu maupun kelompok (Ismail, 2011). Metode gallery walk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi dan mengajar 

antar siswa. Interaksi dan pengajaran antar siswa ini membentuk komunitas yang 

memungkinkan siswa untuk menyukai proses belajar yang menarik dan 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

Burhanudin et al. (2012) menyatakan bahwa pengajaran yang dilakukan antara 

siswa dengan siswa lainnya menyebabkan terjadinya peningkatan semangat 

belajar yang diikuti dengan peningkatan hasil belajar.  

Pembelajaran membutuhkan media untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep materi yang dipelajari. Penggunaan media dapat 

membantu untuk mewujudkan situasi belajar yang lebih efektif. Susilana & 

Riyana (2009) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 

menimbulkan gairah belajar dan interaksi langsung antara siswa dengan sumber 

belajar. Salah satu media yang digunakan pada metode pembelajaran gallery walk 

adalah poster.  

Niska & Gregorius (2013) menyatakan bahwa penggunaan media poster 

dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. 
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Peningkatan aktivitas siswa ini dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan 

berkualitas. Tiyanto et al. (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran 

berbantuan media poster berpengaruh positif terhadap pencapaian kompetensi 

pembelajaran. Media poster sangat bermanfaat dalam pendidikan karena 

kemampuannya untuk memberikan penjelasan visual. Penggunaan media poster 

dapat membantu siswa memahami materi klasifikasi makhluk hidup. Dengan 

media poster, siswa akan lebih mudah membandingkan ciri-ciri makhluk hidup 

dari setiap kingdom. Media poster dalam penelitian ini merupakan poster yang 

dibuat manual oleh siswa secara berkelompok berdasarkan penugasan yang 

diberikan oleh guru. Penggunaan media poster diharapkan dapat merangsang 

kreativitas dan menumbuhkan ketertarikan siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil observasi awal di SMP Teuku Umar Semarang menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru dan aktivitas 

siswa belum optimal. Tingkat ketergantungan siswa pada guru masih tinggi. 

Ketika guru mengajar, beberapa siswa masih berbicara sendiri. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan 

memahami materi klasifikasi makhluk hidup karena cakupan materinya yang luas. 

Beberapa faktor tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kurang memuaskan. Hampir semua siswa dari dua kelas yang diajar 

oleh guru yang sama memperolah nilai ujian akhir semester I di bawah kriteria 

ketuntasan minimal. Tingkat keberhasilan pembelajaran klasifkasi makhluk hidup 

juga masih rendah. Salah satu guru IPA di SMP Teuku Umar mengatakan bahwa 

persentase jumlah siswa dengan hasil belajar yang mencapai kriteria ketuntasan 
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minimal pada materi klasifikasi makhluk hidup hanya berkisar antara 25-40%. 

Hasil belajar yang rendah dapat disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik siswa. Kriteria ketuntasan 

minimal yang ditetapkan di SMP Teuku Umar Semarang adalah 75. 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian yang ada diharapkan 

penggunaan metode pembelajaran gallery walk efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Teuku Umar Semarang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Apakah metode pembelajaran gallery walk efektif terhadap hasil belajar 

dan aktivitas siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Teuku Umar 

Semarang? 

1.3 Penegasan Istilah 

1.3.1 Efektivitas 

Efektivitas adalah tolok ukur yang memberikan gambaran seberapa jauh 

target dapat dicapai (Umar, 2008). Efektivitas dalam penelitian ini merupakan 

taraf tercapainya tujuan pembelajaran yang ditunjukkan dengan: ≥75% siswa 

mendapatkan nilai hasil belajar ≥75 dan ≥75% siswa memperoleh nilai aktivitas 

dengan kriteria tinggi dan sangat tinggi. Penilaian hasil belajar terdiri atas nilai 

LDS, poster, karakter, dan tes. Penilaian aktivitas terdiri atas nilai aktivitas ketika 

kegiatan kunjungan stand (sebagai penjaga dan pengunjung stand), kerja sama, 

perhatian terhadap penjelasan guru, dan membuat rangkuman. 
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1.3.2 Metode Pembelajaran Gallery walk 

Pada kamus bahasa Indonesia, metode berarti cara kerja yang teratur dan 

sistematis untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Metode pada penelitian ini adalah cara 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang meliputi hasil belajar 

dan aktivitas siswa. Salah satu metode pembelajaran kooperatif adalah metode 

gallery walk. 

Menurut Francek (2006), gallery walk merupakan suatu teknik diskusi yang 

membuat siswa keluar dari tempat duduk mereka dan aktif mengumpulkan konsep 

kalimat penting, menulis, dan berbicara di depan siswa lain. Pembelajaran gallery 

walk pada penelitian ini didefinisikan sebagai metode pembelajaran yang 

dirancang dengan membuat galeri atau pameran poster yang berisi materi 

pelajaran yang ditugaskan secara berkelompok. Poster dibuat pada kertas manila 

berukuran 40x60 cm. Setiap kelompok membagi anggotanya untuk menjadi 

pengunjung dan penjaga stand. Pengunjung stand bertugas untuk memperhatikan 

materi pada poster yang disampaikan oleh penjaga stand dan penjaga stand 

bertugas untuk menjelaskan materi poster kelompoknya. Hasil kunjungan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan pada LDS 2 dan LDS 4. Pengunjung stand 

juga dapat bertanya tentang materi yang kurang jelas kepada penjaga stand. 

1.3.3  Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Materi klasifikasi makhluk hidup adalah cabang dari materi 

keanekaragaman makhluk hidup yang diajarkan di kelas VII semester gasal 

kurikulum  KTSP. Standar Kompetensi (SK) 6, yaitu memahami keanekaragaman 
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makhluk hidup, dan pada Kompetensi Dasar (KD) 6.2, yaitu mengklasifikasikan 

makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Indikator materi klasifikasi 

makhluk hidup terdiri atas:  

1. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup. 

2. Membuat perbandingan ciri-ciri khusus setiap kingdom dalam sistem lima 

kingdom. 

3. Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. 

4. Menyajikan perbandingan ciri-ciri setiap kingdom pada klasifikasi makhluk 

hidup sistem lima kingdom. 

Materi ini dipelajari menggunakan metode pembelajaran gallery walk di 

mana siswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk mengadakan pameran poster 

berdasarkan materi yang ditugaskan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas metode 

pembelajaran gallery walk terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di SMP Teuku Umar Semarang.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara: 

1. Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian yang relevan 

bagi para peneliti yang lain, baik yang berkaitan dengan penelitian lanjutan 

atau pengembangan maupun penelitian sejenis yang bersifat memperluas 
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sebagai referensi untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang 

efektivitas metode gallery walk terhadap hasil belajar siswa. 

2. Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap  materi 

klasifikasi makhluk hidup yang ditandai dengan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif metode 

dan media pembelajaran kepada guru, khususnya pada  materi klasifikasi 

makhluk hidup sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap  

materi klasifikasi makhluk hidup. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan 

diterapkan sebagai metode dan media pembelajaran di sekolah secara luas. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Metode Pembelajaran Gallery Walk 

Belajar adalah suatu proses perubahan pada kepribadian manusia, dan 

perubahan tersebut ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, keterampilan, dan daya pikir (Hakim, 2012). Jika dalam suatu proses 

belajar seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas 

kemampuan, dapat dikatakan orang tersebut sebenarnya belum mengalami proses 

belajar atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan pada proses belajar. 

Suardi (2015) menyebutkan bahwa salah satu prinsip belajar adalah prinsip 

keaktifan belajar. Siswa diwajibkan berpartisipasi aktif selama pembelajaran 

sehingga tidak bergantung pada guru. Menurut Gora & Sunarto (2012), siswa 

harus aktif mencari informasi, memecahkan masalah, mengemukakan gagasan 

dan berlatih agar mempunyai kemampuan baru yang permanen. Guru bertugas 

membantu siswa belajar sehingga siswa dapat belajar dengan mudah. 

Teori Vygotsky menyatakan bahwa pengetahuan anak dibentuk dalam kerja 

sama dengan teman lain. Maka pembelajaran perlu menekankan pentingnya kerja 

sama. Kerja sama dan diskusi pada pembelajaran memberikan dorongan kepada 

setiap anggota kelompok untuk berbuat secara konstruktif, berpikir kreatif, dan 

menyumbangkan pengalaman dan keahliannya yang berguna untuk kepentingan 
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bersama (Side et al., 2013). Kerja sama pada pembelajaran juga didasarkan oleh 

filsafah homo homoni socius, manusia adalah makhluk sosial, artinya kerja sama 

merupakan prasyarat dan kebutuhan hidup  manusia untuk bisa tetap eksis dalam 

kehidupan. Terdapat proses diskusi di dalam kerja sama yang dilakukan secara 

berkelompok. Menurut Ifadloh et al. (2012) menyatakan bahwa ada pengaruh 

penerapan metode diskusi kelompok dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini juga didukung oleh Setiawan (2008) yang menyatakan bahwa perbedaan 

kemampuan siswa setelah belajar secara berkelompok dapat dikurangi sehingga 

siswa secara bersama-sama semuanya berhasil dalam proses belajarnya. Hal ini 

penting untuk pembelajaran yang mengutamakan proses bukan hasil. 

Metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dan 

membangun kerjasama kelompok (cooperative learning) adalah gallery walk 

(Ismail, 2011). Gallery walk merupakan metode pembelajaran berbasis PAIKEM 

(pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) yang dapat 

digunakan sebagai metode alternatif untuk mendorong keaktifan siswa baik secara 

individu maupun kelompok (Ismail, 2011). Istilah gallery walk berasal dari dua 

kata yaitu gallery dan walk. Dalam kamus Inggris-Indonesia, gallery artinya 

serambi atau balai pameran, sedangkan walk artinya berjalan. Jadi, gallery walk 

berarti pameran berjalan. Pameran merupakan kegiatan untuk memperkenalkan 

produk, karya, atau gagasan kepada khalayak ramai misalnya pameran buku, 

lukisan, dan tulisan. 

Gallery walk mampu meningkatkan keaktifan dan interaksi siswa dalam 

pembelajaran. Metode ini menanamkan kemampuan mendengar dan membangun 
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kelompok. Metode gallery walk dapat menjadikan siswa berpartisipasi aktif, 

saling belajar antar teman, dan pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga 

siswa menjadi termotivasi yang mengakibatkan hasil dan aktivitas belajar siswa 

menjadi lebih baik. 

Kelebihan metode gallery walk disebutkan oleh Hogan & Cernusca (2011) 

yang menyatakan bahwa gallery walk dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang aktif di dalam kelas. Selain itu, penggunaan metode 

pembelajaran gallery walk juga membiasakan siswa menghargai dan 

mengapresiasi hasil belajar temannya serta memberi dan menerima kritik (Sari, 

2014). Metode gallery walk dapat memudahkan siswa memahami materi 

pelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat suatu karya dan 

mengetahui langsung kekurangpahaman siswa terhadap materi tersebut dengan 

melihat hasil karya kelompok lain. 

Gallery walk merupakan teknik diskusi yang memiliki banyak kelebihan. 

Gallery walk dapat digunakan untuk mengetahui kesalahan konsep yang diterima 

siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan materi 

menggunakan bahasanya sendiri, bukan hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru. Metode gallery walk memiliki langkah-langkah tertentu dalam 

penerapannya. Adapun langkah-langkah penerapan metode gallery walk menurut 

Ismail (2011) adalah sebagai berikut. 

a. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok. 

b. Kelompok diberi kertas plano/ flip cart. 

c. Guru menentukan tugas setiap kelompok. 
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d. Hasil kerja kelompok ditempel di dinding. 

e. Setiap kelompok membagi anggotanya untuk mengamati hasil kerja kelompok 

lain. 

f. Perwakilan kelompok berperan sebagai penjaga stand yang bertugas 

menjelaskan poster yang dibuat kelompoknya. 

g. Guru dan siswa mengoreksi bersama-sama penjelasan penjaga stand. 

h. Guru mengklarifikasi dan membantu siswa menyimpulkan materi. 

Pembelajaran gallery walk menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik 

berupa gambar maupun tulisan sesuai dengan apa yang didapatkan pada saat 

eksplorasi dari sumber belajar yang kemudian dijadikan poster untuk dipajang di 

dinding kelas. Tugas guru adalah mengatur siswa dalam melaksanakan kegiatan 

gallery walk. Setiap perwakilan kelompok yang bertugas sebagai penjaga stand 

atau spoken person menjelaskan materi poster yang telah dibuat kelompoknya dan 

menjawab pertanyaan pengunjung stand. Pengunjung stand bertugas untuk 

memperhatikan penjelasan penjaga stand dan bertanya apabila ada yang kurang 

jelas. Setelah kegiatan kunjungan stand,  guru memberi kesimpulan dan klarifikasi 

apabila ada pemahaman siswa yang perlu diluruskan. 

Pembelajaran menggunakan metode gallery walk menjadikan belajar lebih 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai. Sari 

(2014) menyatakan bahwa menggunakan metode gallery walk dalam 

pembelajaran dapat memberikan peningkatan pada aktvitas dan hasil belajar. 

Menurut Arif (2013) penggunaan metode pembelajaran gallery walk juga dapat 
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meningkatkan hasil belajar khususnya aspek kemampuan siswa untuk menyerap 

materi pelajaran. 

2.1.2 Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Klasifikasi makhluk hidup merupakan bagian dari materi keanekaragaman 

makhluk hidup. Materi ini terdapat pada Standar Kompetensi (SK) 6, yaitu 

memahami keanekaragaman makhluk hidup dan pada Kompetensi Dasar (KD) 

6.2, yaitu mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. 

Indikator materi klasifikasi makhluk hidup terdiri atas:  

1. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup. 

2. Membuat perbandingan ciri-ciri khusus setiap kingdom dalam sistem lima 

kingdom. 

3. Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. 

4. Menyajikan perbandingan ciri-ciri setiap kingdom pada klasifikasi makhluk 

hidup sistem lima kingdom. 

Materi klasifikasi makhluk hidup dalam pembelajaran dialokasikan selama 

7 jam pelajaran. Klasifikasi makhluk hidup untuk SMP kelas VII memiliki 

cakupan materi yang terdiri atas: dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup dan 

klasifikasi sistem lima kingdom. Menurut Daroji & Haryati (2009), klasifikasi 

sistem lima kingdom terdiri atas kingdom monera, kingdom protista, kingdom 

fungi, kingdom plantae, dan kingdom animalia. 

Kingdom monera merupakan golongan prokariota. Sedangkan kingdom 

protista, fungi, plantae, dan animalia merupakan golongan eukariota. Kingdom 
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monera bersifat uniselular. Kingdom protista bersifat uniselular atau multiselular. 

Kingdom fungi merupakan organisme heterotrof yang memperoleh makanan 

melalui absorpsi dan bersifat uniselular atau multiselular. Kingdom plantae 

bersifat multiselular dan merupakan organisme autotrof. Kingdom animalia 

(hewan) merupakan organisme multiselular dan bersifat heterotrofik (Campbell & 

Reece, 2012). 

Beberapa anggota kingdom protista memiliki bagian tubuh istimewa, contoh 

flagel yang dimiliki oleh filum flagellata dan pseudopodia yang dimiliki oleh 

filum rhizopoda. Kingdom protista yang memiliki klorofil bersifat autotrof dan 

yang tidak memiliki klorofil bersifat heterotrof. Pada kingdom fungi, beberapa 

anggotanya bersifat parasit dan beberapa bersifat saprofit. Kingdom plantae 

dibedakan menjad dua yaitu tumbuhan berpembuluh dan tidak berpembuluh. 

Anggota kingdom animalia dibedakan menjadi dua, yaitu avertebrata (hewan yang 

tidak memiliki tulang belakang) dan vertebrata (hewan yang memiliki tulang 

belakang) (Daroji & Haryati, 2009). 

Materi klasifikasi makhluk hidup memiliki cakupan yang cukup banyak 

sehingga membutuhkan pemilihan metode dan media yang tepat agar 

pembelajaran lebih efektif. Metode pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup adalah gallery walk. Metode 

gallery walk juga dapat mengoptimalkan keaktifan siswa dan membangun kerja 

sama antar siswa. Penggunaan metode gallery walk diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa sehingga tujuan pembalajaran dapat tercapai. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir penelitian tentang efektivitas metode 

pembelajaran gallery walk pada materi klasifikasi makhluk hidup 

di SMP Teuku Umar Semarang 

 

 

 

 

Cakupan materi klasifikasi makhluk hidup 

terlalu banyak dan sukar dipahami siswa. 

Siswa kelas VII SMP Teuku Umar 

Semarang belum berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. 

a. Persentase jumlah siswa kelas VII SMP Teuku Umar Semarang yang mencapai 

KKM pada materi klasifikasi makhluk hidup hanya sekitar 

25-40%. 

b. Suasana belajar kurang menyenangkan karena masih berpusat pada guru. 

Diperlukan metode belajar yang dapat membuat siswa berpartisipasi aktif dan 

memudahkan siswa memahami materi klasifikasi makhluk hidup. 

Kelebihan gallery walk: 

a. Pembelajaran menarik dan menyenangkan. 

b. Meningkatkan perhatian siswa pada pembelajaran. 

c. Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil belajar 

temannya. 

d. Membiasakan siswa untuk bekerja sama dalam  menyelesaikan masalah. 

e. Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses pembelajaran. 

f. Siswa tidak terlalu bergantung pada guru. 

Penerapan gallery walk diharapkan menjadikan: 

a. Suasana belajar menarik dan menyenangkan. 

b. Siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. 

c. Siswa lebih mudah memahami materi. 

Pembelajaran efektif apabila: 

a. Minimal 75% siswa mendapatkan nilai hasil belajar ≥75. 

b. Minimal 75% siswa memiliki tingkat aktivitas tinggi dan sangat tinggi.  

c. Guru dan siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran gallery walk 

pada materi klasifikasi makhluk hidup. 
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2.3 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran 

gallery walk efektif terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di SMP Teuku Umar Semarang. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode gallery walk efektif terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa 

pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Teuku Umar Semarang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran gallery walk dapat menjadi alternatif metode 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan metode gallery walk membutuhkan manajemen 

waktu dan pengelolaan kelas yang baik sehingga diperlukan perencanaan 

pembelajaran yang tepat agar penggunaan waktu dapat lebih efektif dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

3. Klasifikasi makhluk hidup memiliki cakupan materi yang cukup luas dengan 

waktu pembelajaan yang relatif sedikit. Oleh karena itu, siswa perlu diarahkan 

untuk membaca materi terlebih dahulu, sehingga ketika di sekolah siswa tidak 

kesulitan untuk berdiskusi menjawab pertanyaan pada lembar diskusi siswa. 
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4. Guru sebaiknya selalu memberikan motivasi belajar untuk semua siswa pada 

awal pembelajaran. 

5. Guru hendaknya lebih sering memberikan latihan soal agar siswa terbiasa 

untuk belajar. 

6. Guru hendaknya selalu melibatkan siswa secara langsung selama 

pembelajaran. 

7. Perlu dilakukan bimbingan konseling dan kontribusi dengan orang tua siswa 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

8. Peneliti hendaknya memahami karakteristik siswa sebelum melaksanakan 

penelitian. 
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